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 Kabupaten Dairi khususnya  Kota Sidikalang memiliki jumlah Poktan 

(kelompok tani) cukup banyak, sehingga timbul permasalahan sulitnya pihak 

pemerintah dalam menyeleksi Poktan yang berhak menerima kredit usaha 

rakyat klaster dikarenakan banyaknya proposal yang masuk dan banyaknya 

kriteria pemilihan, sehingga membutuhkan ketelitian dalam proses 

pengolahan datanya agar Poktan yang terpilih adalah benar-benar Poktan 

yang layak menerima bantuan KUR klaster. Untuk menyelesaikan 

permasalahan diatas maka dibutuhkan suatu Sistem Pendukung Keputusan 

(Decision Support Systems). Sistem pendukung keputusan merupakan suatu 

sistem yang mengevaluasi beberapa pilihan yang berbeda dan membantu 

Dinas Pertanian Sidikalang memberikan keputusan terhadap penentuan 

pemberian dana KUR klaster. Penelitian ini menerapkan metode Additive 

Ratio Assesment (ARAS) yang merupakan salah satu yang dapat 

menyelesaikan permasalahan multikriteria. Hasil dari penelitian ini yakni 

memberikan penilaian alternatif yang lebih efektif dan efisien guna 

mempermudah Dinas Pertanian Kabupaten Dairi dalam menentukan 

kelayakan pemberian dana KUR klaster. 
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1. PENDAHULUAN  

Pemerintah Indonesia telah lama menjalankan program pengurangan kemiskinan, yaitu dengan 

memberikan bantuan sosial, baik secara langsung melalui program cash transfer maupun tidak langsung 

melalui subsidi bagi masyarakat miskin. Dalam hal program pemberdayaan masyarakat berpenghasilan rendah 

khususnya bagi mereka yang mengelola unit usaha pemerintah telah memberikan dukungan akses permodalan 

dengan biaya rendah [1]. Salah satunya dengan pemberian dana kredit usaha rakyat klaster. Kredit usaha rakyat 

adalah skema kredit/pembiayaan modal kerja dan atau investasi yang khusus diperuntukkan bagi Usaha Mikro 
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Kecil Menengah dan Koperasi (UMKMK) di bidang usaha produktif dan  layak (feasible), namun mempunyai 

keterbatasan dalam pemenuhan persyaratan yang ditetapkan perbankan. 

Saat ini di Kota Sidikalang jumlah Poktan (kelompok tani) cukup banyak, sehingga timbul 

permasalahan sulitnya pihak pemerintah dalam menyeleksi Poktan yang berhak menerima kredit usaha rakyat 

klaster dikarenakan banyaknya proposal yang masuk dan banyaknya kriteria pemilihan, sehingga 

membutuhkan ketelitian dalam proses pengolahan datanya agar Poktan yang terpilih adalah benar-benar Poktan 

yang layak menerima bantuan kredit usaha rakyat klaster, untuk itu diperlukan sebuah sistem pendukung 

keputusan untuk membantu pihak pemerintah dalam pengambilan keputusan. 

Oleh karena itu, maka diperlukan sebuah Sistem Pendukung Keputusan untuk mempermudah 

pemerintah Kota Sidikalang dalam menentukan pemberian dana kredit usaha rakyat klaster pada petani kopi 

dengan menggunakan metode Additive Ratio Assesment (ARAS). Dengan adanya sistem pendukung 

keputusan, maka dapat membantu para pengambil keputusan menentukan keputusan terbaiknya dalam 

mengatasi masalah [2].  

Metode Additive Ratio Asssessment (ARAS) yaitu metode pengambilan keputusan multikriteria 

berdasarkan pada konsep perangkingan menggunakan utility degree yaitu dengan membandingkan nilai 

indeks keseluruhan setiap alternatif terhadap nilai indeks keseluruhan alternatif optimal [3].  

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan  

Sistem pendukung keputusan merupakan sebuah sistem yang dibangun dengan tujuan mendukung 

pengambilan keputusan pada permasalahan tidak terstruktur maupun semi terstruktur. Sebuah sistem 

pendukung keputusan dapat mendukung analisis ad hoc data dan pemodelan keputusan, yang berorientasi pada 

perencanaan masa depan yang digunakan pada waktu yang tidak biasa dan retang waktu yang tidak dapat 

ditentukan.   

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem berbasis komputer yang mengandung interaksi 3 

komponen yaitu, bahasa, pengetahuan, serta pengolahan masalah [5]. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS), merupakan suatu sistem 

interaktif yang mendukung penentuan keputusan melalui alternatif-alternatif yang diperoleh dari hasil 

pengolahan data, informasi dan perancangan model. SPK adalah sistem berbasis model yang terdiri dari 

prosedur-prosedur dalam pemrosesan data beserta pertimbangan-pertimbangannya, guna membantu manajer 

mengambil keputusan. Agar tujuannya tercapai, sistem harus dibuat sederhana, robust, mudah untuk dikontrol, 

mudah beradaptasi pada hal-hal penting, serta mudah dikomunikasikan. SPK merupakan penggabungan 

sumber-sumber kecerdasan individu dengan kemampuan komponen untuk memperbaiki kualitas keputusan. 

SPK juga merupakan sistem informasi berbasis komputer untuk manajemen pengambilan keputusan yang 

menangani masalah masalah semi-struktur [6]. 

 

2.2    Metode ARAS (Additive Ratio Assesment) 

Metode Additive Ratio Assessment (ARAS) adalah sebuah metode yang digunakan untuk perangkingan 

kriteria, dalam melakukan proses perangkingan, metode ARAS memiliki beberapa tahapan yang harus 

dilakukan untuk menghitung metode ARAS. 

Adapun langkah-langkah dari metode Additive Ratio Assessment (ARAS) sebagai berikut [14]: 

1. Pembentukan Decision Making Matrix  

𝑋01 … 𝑋0𝑗 … 𝑋0𝑛 

… … … … … 

𝑋𝑖1 … 𝑋1𝑗 … 𝑋𝑖𝑛 

… … … … … 

𝑋0𝑛 … 𝑋𝑚𝑗 … 𝑋𝑚𝑛 

i = 0, m;   j = 1, n X = 
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dimana : 

m = jumlah alternatif 

n = jumlah kriteria 

xij = nilai performa dari alternatif i terhadap kriteria j x0j = nilai optimum dari kriteria j 

2. Penormalisasian Decision Making Matrix untuk semua kriteria 

Jika pada kriteria yang diusulkan bernilai maksimum, maka normalisasinya adalah: 

      𝑋𝑖𝑗 =  
𝑋𝑖𝑗

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑖=0

 

3. Menentukan bobot matriks yang sudah dinormalisasi pada tahap 2.  

∑ 𝑊𝑗

𝑛

𝑗=0
= 1 

4. Menentukan nilai dari fungsi optimum.  

       𝑆𝑖 =  ∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1  

 

 

5. Menentukan tingkatan peringkat. 

      𝐾𝑖 =  
𝑆𝑖

𝑆𝑜
 ;   

 

 

2.3  Desain  Sistem 

 Desain sistem pada penelitian ini dibagi menjadi dua desain, yaitu desain sistem secara global untuk 

penggambaran model sistem secara garis besar dan desain sistem secara detail untuk membantu dalam 

pembuatan sistem. 

Desain sistem secara global menggunakan bahasa pemodelan UML yang terdiri dari Use Case Diagram, 

Class Diagram, Activity Diagram dan Sequence Diagram [15]. 

 

3. ANALISA DAN HASIL  

3.1 Metode Penelitian 

Di dalam melakukan penelitian terkait dengan menentukan pemberian dana kredit usaha rakyat klaster 

pada petani kopi Sidikalang terdapat beberapa cara yaitu dengan data collecting dan studi literatur. 

Dalam teknik pengumpulan data terdapat beberapa cara yang dilakukan diantaranya yaitu:  

1. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting) 

a. Observasi (Field Research) 

Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung sehingga mendapatkan data-data yang real 

terhadap apa yang diteliti dengan data dan juga berdasarkan kriteria penilaian yang dibutuhkan instansi. 

b. Wawancara (Interview) 

Memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada pegawai instansi yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan. 

2. Studi Kepustakaan (Study of Literature) 

Dalam hal ini peneliti melakukan studi kepustakaan yang bersumber dari berbagai referensi diantaranya 

jurnal (internasional, nasional dan lokal), buku-buku, artikel, situs dan lain-lain. Adapun referensi tersebut 

terkait dengan masalah, bidang keilmuan, metode yang digunakan serta aplikasi pendukung lainnya. Dari 

komposisi yang ada jumlah literatur yang digunakan sebanyak 19 dengan rincian: 19 jurnal nasional dan 1 

buku mengenai sistem pendukung keputusan. Diharapkan dengan literatur tersebut dapat membantu peneliti 

dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi. 

 

 

3.2 Metode Perancangan Sistem 

i = 0, m 

i = 0, m 
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Di dalam penelitian ini, digunakan sebuah metode perancangan sistem yaitu waterfall algorithm. 

Berikut ini adalah fase yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Analisis Masalah dan Kebutuhan 

Analisis masalah dan kebutuhan merupakan fase awal dalam perancangan sistem. Pada fase ini akan 

ditentukan titik masalah sebenarnya dan elemen-elemen apa saja yang dibutuhkan untuk penyelesaian 

masalah Petani kopi sidikalang dalam proses menentukan pemberian dana kredit usaha rakyat klaster baik 

software maupun hardware (perangkat keras). 

2. Desain Sistem 

Dalam fase ini dibagi beberapa indikator atau elemen yaitu pemodelan sistem dengan Unified Modelling 

Language, pemodelan menggunakan flowchart system, desain input dan desain output dari aplikasi sistem 

pendukung keputusan yang mau dirancang. 

3. Pembangun Sistem 

Fase ini menjelaskan tentang bagaimana melakukan pengkodingan terhadap desain sistem yang dirancang 

baik dari sistem input, proses dan output menggunakan bahasa pemograman desktop. 

4. Uji Coba Sistem 

Fase ini merupakan fase terpenting untuk pembangunan aplikasi sistem pendukung keputusan. Hal ini 

dikarenakan pada fase ini akan dilakukan trial and error terhadap keseluruhan aspek aplikasi baik coding 

dan  pemodelan dari aplikasi sistem pendukung keputusan tersebut. 

5. Implementasi atau Pemeliharaan 

Fase akhir ini adalah fase dimana pemanfaatan aplikasi oleh stakeholder yang akan menggunakan sistem 

ini 

3.3 Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan 

aplikasi sistem pendukung keputusan dalam proses menentukan pemberian dana kredit usaha rakyat klaster 

dengan menggunakan metode ARAS. 

 

3.3.1   Deskripsi Data Penelitian 

Dalam menentukan menentukan pemberian dana kredit usaha rakyat klaster digunakan beberapa jenis 

data diantaranya yaitu data kriteria, data primer dari instansi dan data hasil inisialisasi. 

Tabel 3.1 Data Alternatif Kelompok Tani 

No Kode Kelompok Tani Nama Kelompok Tani 

1 A01 Batang Beruh 

2 A02 Bintang Jaya 

3 A03 Kalang Simbara 

4 A04 Harapan Maju 

5 A05 Usaha Tani Mandiri 

6 A06 Kuta Gambir 

7 A07 Rezeki Baru 

8 A08 Makmur Abadi 

 

 

 

 

Dalam aplikasi sistem pendukung keputusan menentukan menentukan pemberian dana kre usaha rakyat 

klaster, maka harus ditetapkan kriteria-kriteria yang digunakan sebagai acuan untuk penilaian dalam proses 

pengujian. Kriteria-kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 3.2 Kriteria Penilaian 

No Kode Nama Kriteria 

1 K1 Akumulasi Luas Lahan Anggota Kelompok Tani 

2 K2 Akumulasi Hasil Produksi Anggota Kelompok Tani 

3 K3 Rata-Rata Lama Usaha Tani Anggota 

4 K4 Jumlah Anggota  

5 K5 Rata-Rata Penghasilan Bulanan Anggota 

 

 

3.3.2  Algoritma ARAS 

Dan berdasarkan hasil penilaian yang disebut alternatif berikut ini adalah tabel nilai alternatifnya: 

Tabel 3.8 Penilaian Setiap Alternatif 

Nama Kelompok Tani 
Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 

Batang Beruh 4 4 4 4 3 

Bintang Jaya 5 3 4 3 4 

Kalang Simbara 5 4 5 5 4 

Harapan Maju 5 4 3 4 4 

Usaha Tani Mandiri 4 3 4 4 3 

Kuta Gambir 4 5 5 4 3 

Rezeki Baru 5 5 4 5 5 

Makmur Abadi 4 3 5 5 3 

Diketahui : 

a. Ai = 01(A1), 02 (A2), 03(A3), 04(A4), 05(A5), 06(A6), 07(A7), 08(A8) 

b. Cj = Luas Lahan (C1), Hasil Produksi (C2), Lama Usaha Tani (C3), Jumlah Anggota (C4) dan 

Penghasilan Anggota (C5). 

c. Rangking kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria (tabel 3.2). 

Bobot preferensi (w) untuk setiap kriteria (C1, C2, C3, C4, C5) = (0.25, 0.25, 0.20, 0.20, 0.10). 

Keterangan :   Nilai bobot preferensi untuk Luas Lahan yaitu 0,25 

                  Nilai bobot preferensi untuk Hasil Produksi yaitu 0,25 

                  Nilai bobot preferensi untuk Lama usaha tani yaitu 0,20 

              Nilai bobot  preferensi untuk Jumlah Anggota yaitu 0,20 

        Nilai bobot preferensi untuk Penghasilan yaitu 0,10 

Penyelesaian : 

1. Membuat matriks keputusan ternormalisasi X : 

 𝑋𝑖𝑗 =
𝑅𝑖𝑗

√∑ Rij2m
𝑖=𝑗

 

Matriks keputusan ARAS normalisasi kolom 1 (Kolom Kriteria “Luas Lahan”) sebagai berikut: 

X1,1   =
   X1,1

√𝑋1,12+𝑋2,12+𝑋3,12+𝑋4,12+𝑋5,12+𝑋6,12+𝑋7,12+𝑋8,12 
 

  = 0,312 

X2,1 =
   X2,1

√𝑋1,12+𝑋2,12+𝑋3,12+𝑋4,12+𝑋5,12+𝑋6,12+𝑋7,12+𝑋8,12 
 

 = 0,390 
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X3,1 =
   X3,1

√𝑋1,12+𝑋2,12+𝑋3,12+𝑋4,12+𝑋5,12+𝑋6,12+𝑋7,12+𝑋8,12 
 

 = 0,390 

X4,1  =
   X4,1

√𝑋1,12+𝑋2,12+𝑋3,12+𝑋4,12+𝑋5,12+𝑋6,12+𝑋7,12+𝑋8,12 
 

 = 0,390 

X5,1 =
   X5,1

√𝑋1,12+𝑋2,12+𝑋3,12+𝑋4,12+𝑋5,12+𝑋6,12+𝑋7,12+𝑋8,12 
 

 = 0,312 

X6,1  =
   X6,1

√𝑋1,12+𝑋2,12+𝑋3,12+𝑋4,12+𝑋5,12+𝑋6,12+𝑋7,12+𝑋8,12 
 

 = 0,312 

X7,1 =
   X7,1

√𝑋1,12+𝑋2,12+𝑋3,12+𝑋4,12+𝑋5,12+𝑋6,12+𝑋7,12+𝑋8,12 
 

 = 0,390 

X8,1 =
   X8,1

√𝑋1,12+𝑋2,12+𝑋3,12+𝑋4,12+𝑋5,12+𝑋6,12+𝑋7,12+𝑋8,12 
 

 = 0,312 

Matriks keputusan ARAS normalisasi kolom 2 (Kolom Kriteria “Hasil Produksi”) sebagai berikut: 

X1,2 =
   X1,2

√𝑋1,22+𝑋2,22+𝑋3,22+𝑋4,22+𝑋5,22+𝑋6,22+𝑋7,22+𝑋8,22 
 

 = 0,358 

X2,2 =
   X2,2

√𝑋1,22+𝑋2,22+𝑋3,22+𝑋4,22+𝑋5,22+𝑋6,22+𝑋7,22+𝑋8,22 
 

 = 0,268 

X3,2 =
   X3,2

√𝑋1,22+𝑋2,22+𝑋3,22+𝑋4,22+𝑋5,22+𝑋6,22+𝑋7,22+𝑋8,22 
 

 = 0,358    

X4,2 =
   X4,2

√𝑋1,22+𝑋2,22+𝑋3,22+𝑋4,22+𝑋5,22+𝑋6,22+𝑋7,22+𝑋8,22 
 

 = 0,358 

X5,2 =
   X5,2

√𝑋1,22+𝑋2,22+𝑋3,22+𝑋4,22+𝑋5,22+𝑋6,22+𝑋7,22+𝑋8,22 
 

 = 0,268 

X6,2 =
   X6,2

√𝑋1,22+𝑋2,22+𝑋3,22+𝑋4,22+𝑋5,22+𝑋6,22+𝑋7,22+𝑋8,22 
 

 = 0,447 

X7,2     =
   X7,2

√𝑋1,22+𝑋2,22+𝑋3,22+𝑋4,22+𝑋5,22+𝑋6,22+𝑋7,22+𝑋8,22 
 

 = 0,477 

X8,2 =
   X8,2

√𝑋1,22+𝑋2,22+𝑋3,22+𝑋4,22+𝑋5,22+𝑋6,22+𝑋7,22+𝑋8,22 
 

 = 0,268 

Matriks keputusan ARAS Normalisasi Kolom 3 (Kolom Kriteria “Lama usaha tani”) sebagai berikut: 

X1,3 =
   X1,3

√𝑋1,32+𝑋2,32+𝑋3,32+𝑋4,32+𝑋5,32+𝑋6,32+𝑋7,32+𝑋8,32 
 

 = 0,329 

X2,3 =
   X2,3

√𝑋1,32+𝑋2,32+𝑋3,32+𝑋4,32+𝑋5,32+𝑋6,32+𝑋7,32+𝑋8,32 
 

 = 0,329 

X3,3 =
   X3,3

√𝑋1,32+𝑋2,32+𝑋3,32+𝑋4,32+𝑋5,32+𝑋6,32+𝑋7,32+𝑋8,32 
 

 = 0,411 

X4,3  =
   X4,3

√𝑋1,32+𝑋2,32+𝑋3,32+𝑋4,32+𝑋5,32+𝑋6,32+𝑋7,32+𝑋8,32 
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 = 0,329 

X5,3 =
   X5,3

√𝑋1,32+𝑋2,32+𝑋3,32+𝑋4,32+𝑋5,32+𝑋6,32+𝑋7,32+𝑋8,32 
 

 = 0,329     

X6,3 =
   X6,3

√𝑋1,32+𝑋2,32+𝑋3,32+𝑋4,32+𝑋5,32+𝑋6,32+𝑋7,32+𝑋8,32 
 

 = 0,411     

X7,3 =
   X7,3

√𝑋1,32+𝑋2,32+𝑋3,32+𝑋4,32+𝑋5,32+𝑋6,32+𝑋7,32+𝑋8,32 
 

 = 0,329       

X8,3 =
   X8,3

√𝑋1,32+𝑋2,32+𝑋3,32+𝑋4,32+𝑋5,32+𝑋6,32+𝑋7,32+𝑋8,32 
 

 = 0,411 

Matriks keputusan ARAS Normalisasi Kolom 4 (Kolom Kriteria “Jumlah Anggota”) sebagai berikut: 

X1,4 =
   X1,4

√𝑋1,42+𝑋2,42+𝑋3,42+𝑋4,42+𝑋5,42+𝑋6,42+𝑋7,42+𝑋8,42 
 

 = 0,329     

X2,4 =
   X2,4

√𝑋1,42+𝑋2,42+𝑋3,42+𝑋4,42+𝑋5,42+𝑋6,42+𝑋7,42+𝑋8,42 
 

= 0,247    

X3,4 =
   X3,4

√𝑋1,42+𝑋2,42+𝑋3,42+𝑋4,42+𝑋5,42+𝑋6,42+𝑋7,42+𝑋8,42 
 

= 0,411   

X4,4 =
   X4,4

√𝑋1,42+𝑋2,42+𝑋3,42+𝑋4,42+𝑋5,42+𝑋6,42+𝑋7,42+𝑋8,42 
 

= 0,329  

X5,4 =
   X5,4

√𝑋1,42+𝑋2,42+𝑋3,42+𝑋4,42+𝑋5,42+𝑋6,42+𝑋7,42+𝑋8,42 
 

= 0,329  

X6,4 =
   X6,4

√𝑋1,42+𝑋2,42+𝑋3,42+𝑋4,42+𝑋5,42+𝑋6,42+𝑋7,42+𝑋8,42 
 

= 0,329           

X7,4 =
   X7,4

√𝑋1,42+𝑋2,42+𝑋3,42+𝑋4,42+𝑋5,42+𝑋6,42+𝑋7,42+𝑋8,42 
 

= 0,411 

X8,4  =
   X8,4

√𝑋1,42+𝑋2,42+𝑋3,42+𝑋4,42+𝑋5,42+𝑋6,42+𝑋7,42+𝑋8,42 
 

= 0,411             

Matriks keputusan ARAS Normalisasi Kolom 5 (Kolom Kriteria “Penghasilan Anggota”) sebagai 

berikut: 

X1,5 =
   X1,5

√𝑋1,52+𝑋2,52+𝑋3,52+𝑋4,52+𝑋5,52+𝑋6,52+𝑋7,52+𝑋8,52 
 

= 0,287     

X2,5 =
   X2,5

√𝑋1,52+𝑋2,52+𝑋3,52+𝑋4,52+𝑋5,52+𝑋6,52+𝑋7,52+𝑋8,52 
 

= 0,383 

X3,5 =
   X3,5

√𝑋1,52+𝑋2,52+𝑋3,52+𝑋4,52+𝑋5,52+𝑋6,52+𝑋7,52+𝑋8,52 
 

= 0,383    

X4,5 =
   X4,5

√𝑋1,52+𝑋2,52+𝑋3,52+𝑋4,52+𝑋5,52+𝑋6,52+𝑋7,52+𝑋8,52 
 

= 0,383 

X5,5 =
   X5,5

√𝑋1,52+𝑋2,52+𝑋3,52+𝑋4,52+𝑋5,52+𝑋6,52+𝑋7,52+𝑋8,52 
 

= 0,287  

X6,5 =
   X6,5

√𝑋1,52+𝑋2,52+𝑋3,52+𝑋4,52+𝑋5,52+𝑋6,52+𝑋7,52+𝑋8,52 
 

= 0,287    
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X7,5 =
   X7,5

√𝑋1,52+𝑋2,52+𝑋3,52+𝑋4,52+𝑋5,52+𝑋6,52+𝑋7,52+𝑋8,52 
 

= 0,479    

X8,5 =
   X8,5

√𝑋1,52+𝑋2,52+𝑋3,52+𝑋4,52+𝑋5,52+𝑋6,52+𝑋7,52+𝑋8,52 
 

= 0,287     

 

Selanjutnya menghitung nilai optimasi multi objektif ARAS (Max). Berikut proses penghitungan nilai 

optimasi multi objektif ARAS dengan menggunakan persamaan dibawah ini. 

𝑦𝑖 = ∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑚

𝑗=1

− ∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑛

𝑗=𝑔+1

 

Dimana w (bobot kriteria) adalah {0.25 ; 0.25 ; 0.20 ; 0.20 ; 0.10} 

Y1  = (X11*W1)+ (X21*W2)+ (X31*W3)+ (X41*W4)+ (X51*W5) 
= (0,312*0,25)+ (0,358*0,25)+ (0,329*0,20)+ (0,329*0,20)+ (0,287*0,10) 

= 0,328  

Y2  = (X12*W1)+ (X22*W2)+ (X32*W3)+ (X42*W4)+ (X52*W5) 
= (0,390*0,25)+ (0,268*0,25)+ (0,329*0,20)+ (0,247*0,20)+ (0,383*0,10) 

= 0,318 

Y3  = (X13*W1)+ (X23*W2)+ (X33*W3)+ (X43*W4)+ (X53*W5) 
= (0,390*0,25)+ (0,358*0,25)+ (0,411*0,20)+ (0,411*0,20)+ (0,383*0,10) 

= 0,390 

Y4  = (X14*W1)+ (X24*W2)+ (X34*W3)+ (X44*W4)+ (X54*W5) 
= (0,390*0,25)+ (0,358*0,25)+ (0,247*0,20)+ (0,329*0,20)+ (0,383*0,10) 

= 0,340 

Y5  = (X15*W1)+ (X25*W2)+ (X35*W3)+ (X45*W4)+ (X55*W5) 
= (0,312*0,25)+ (0,268*0,25)+ (0,329*0,20)+ (0,329*0,20)+ (0,287*0,10) 

= 0,305 

Y6  = (X16*W1)+ (X26*W2)+ (X36*W3)+ (X46*W4)+ (X56*W5) 
= (0,312*0,25)+ (0,447*0,25)+ (0,411*0,20)+ (0,329*0,20)+ (0,287*0,10) 

= 0,367 

Y7  = (X17*W1)+ (X27*W2)+ (X37*W3)+ (X47*W4)+ (X57*W5) 
= (0,390*0,25)+ (0,447*0,25)+ (0,329*0,20)+ (0,411*0,20)+ (0,479*0,10) 

= 0,405 

Y8  = (X18*W1)+ (X28*W2)+ (X38*W3)+ (X48*W4)+ (X58*W5) 
= (0,312*0,25)+ (0,268*0,25)+ (0,411*0,20)+ (0,411*0,20)+ (0,287*0,10) 

= 0,338 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maka keseluruhan dari total hasil perhitungan metode ARAS di atas dapat dilihat pada tabel  di bawah 

ini. 

Tabel 3.9 Hasil Keputusan 
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Kode Nama Kelompok Tani Nilai Akhir Keputusan 

A01 Batang Beruh 0,328 Layak 

A02 Bintang Jaya 0,318 Tidak Layak 

A03 Kalang Simbara 0,390 Layak 

A04 Harapan Maju 0,340 Layak 

A05 Usaha Tani Mandiri 0,305 Tidak Layak 

A06 Kuta Gambir 0,367 Layak 

A07 Rezeki Baru 0,405 Layak 

A08 Makmur Abadi 0,338 Layak 

 

4.Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan bagian yang menerangkan tentang penerapan dan hasil dari sistem 

pendukung keputusan yang dijelaskan secara satu persatu. Dimulai dari form login kemudian diteruskan ke 

menu utama, menu data dan terakhir menu laporan. 

1.Form Login 

Pada awal aplikasi dijalankan akan menampilkan form login, dimana user diwajibkan untuk mengisi 

username dan password yang sudah terdaftar sebelumnya. Dan akan menampilkan pesan atau peringatan 

(warning) jika user id atau password salah. 

 
 Gambar 5.1 Form Login  

2.  Menu Utama  

Tampilan selanjutnya adalah menu utama Sistem Pendukung Keputusan (SPK) setelah melakukan 

login terlebih dahulu. Menu utama terdiri dari beberapa menu yaitu File, Proses, Laporan dan Keluar. Setiap 

menu memiliki sub menunya masing-masing, kecuali menu Exit yang tidak memiliki sub menu. 
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Gambar 5.2 Tampilan Form Menu Utama 

3.  Form Data Kelompok Tani  

 Tampilan ini berisikan tentang data kelompok tani yang berfungsi sebagai media dalam memasukan 

data kelompok tani baru dan juga mengedit serta menghapus data kelompok tani. Tampilan form dirancang 

agar mudah untuk digunakan oleh user. 

 

Gambar 5.3  Tampilan Form Data Kelompok Tani 

4.Form Keputusan  

  Tampilan form keputusan ini berfungsi untuk mengisi nilai kriteria tiap kelompok tani kemudian 

melakukan proses perhitungan nilai kriteria tersebut dan menampilkan hasil penilaian. Adapun hasil 

perhitungannya tampil dalam bentuk listview. Klik tombol Proses untuk memulai perhitungan dengan metode 

ARAS, setelah itu klik menu Laporan untuk melihat dalam bentuk laporan. 
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Gambar 5.5 Tampilan Form Keputusan. 

 

4.KESIMPULAN  

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari pengembangan sistem pendukung ini adalah : 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Dinas Pertanian Kota Sidikalang untuk mendapatkan 

kelompok tani yang layak untuk mendapatkan dana kredit usaha rakyat klaster  ada 5 kriteria yaitu lama 

usaha tani, luas lahan, hasil produksi, jumlah anggota dan kondisi ekonomi/penghasilan. 

2. Berdasarkan kriteria yang diperoleh dari penelitian di Dinas Pertanian Kota Sidikalang maka metode ARAS 

dapat digunakan untuk menentukan pemberian dana KUR Klaster pada petani kopi sidikalang. 

3. Berdasarkan penerapan metode ARAS yang dilengkapi dengan kriteria-kriteria yang didapatkan dari 

penelitian maka pengembangan sistem pendukung keputusan dilakukan dengan menggunakan Unified 

Modelling Language yang terdiri dari use case diagram, activity diagram dan class diagram. Kemudian 

dilengkapi dengan rancangan database dan interface program. 
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